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ABSTRAK

Kemajuan sebuah bangsa lebih ditentukan oleh karakter penduduknya dan
karakter penduduk dibina melalui pendidikan yang bermutu dan relevan.
Pengajar mengantarkan pendidikan secara menyenangkan dan berkarakter
terbukti lebih efektif dalam mewujudkan kesuksesan siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berbicara
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan Teknik Cerita Berantai
pada siswa SD. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian
ini adalah penelitian kolaboratif antara peneliti dan guru kelas IV SD Negeri
Sribit 2, Sidoharjo, Sragen sebagai subyek pelaku tindakan. Subyek penerima
tindakan adalah siswa kelas IV SD Negeri Sribit 2, Sidoharjo, Sragen yang
berjumlah 15 orang. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode
wawanacra, metode observasi, metode dokumentasi dan metode tes. Untuk
menjamin validitas data, digunakan teknik triangulasi yaitu triangulasi teknik.

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan keterampilan
berbicara. Pada siklus I meningkat untuk lafal dan intonasi 33,33% dari 5 siswa,
gerak dan mimik 60% dari 9 siswa, volume suara 73,33% dari 11 siswa, jalan
pembicaraan 46,67% dari 7 siswa, kefasihan 53,33% dari 8 siswa. Pada siklus II
mengalami peningkatan untuk lafal dan intonasi 86,67% dari 13 siswa, gerak dan
mimik 80% dari 12 siswa, volume suara 100% dari 15 siswa, jalan pembicaraan
86,67% dari 13 siswa, kefasihan 86,67% dari 13 siswa. Dari proses
pembelajaran tersebut juga mempengaruhi hasil belajar siswa. Hasil belajar
kondisi awal diperoleh rata-rata nilai 63 dengan ketuntasan belajar 53,33% dari
8 siswa. Pada siklus | rata-rata nilai yang diperoleh 77 dengan ketuntasan
belajar 73,33% dari 11 siswa. Pada siklus Il rata-rata nilai yang diperoleh 89, 67
dengan ketuntasan belajar 100% dari 15 siswa.

Kata kunci : keterampilan berbicara, teknik cerita berantai.
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I. Pendahuluan

Pendidikan merupakan hal yang penting dalam kehidupan saat ini.
Dengan pendidikan, wawasan menjadi luas, keterampilan dan pengetahuan
semakin berkembang. Pendidikan Indonesia pada dasarnya bertujuan untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk manusia yang utuh dan
mandiri sesuai dengan tujuan masional yang intinya termuat dalam alinea 4
pembukaan UUD 1945.

Berdasarkan pasal 3 UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional ditegaskan bahwa fungsi dan tujuan Pendidikan Nasional
yaitu sebagai berikut :

“Pendidikan Nasional berfungsi, mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta perasaban yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab”.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat kita pahami bahwa salah satu
fungsi pendidikan adalah untuk mengembangkan kemampuan dan bertujuan
untuk berkembangnya potensi yang dimiliki peserta didik, pada ranah
kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik. Setiap bidang studi harus
mengacu pada tujuan tersebut dalam pelaksanaan proses pembelajaran
termasuk di dalamnya bidang studi Bahasa Indonesia, mempunyai beban yang
sama untuk mewujudkan fungsi dari tujuan tersebut.

Pendidik harus menyiapkan diri menghadapi perubahan masyarakat
dan tantangan yang dihadapi masyarakat. Apabila saat ini, masyarakat
menjelang kurikulum baru, maka pendidik harus menyiapkan diri dengan
pengetahuan dan pemahaman tentang bagaimana mendidik siswa,
merencanakan  pembelajaran,  melaksanakannya, dan  mengevaluasi
pembelajaran secara baik dan menyasar.

Pembelajaran Bahasa Indonesia yang akan berintegrasi dengan IPA

dan IPS memerlukan metode dan media pembelajaran yang perlu persiapan



matang, sehingga pembelajaran dapat dipahami oleh siswa tanpa mengurangi
rasa senang dan berkarakternya.

Salah satu aspek yang harus dikuasai oleh siswa adalah berbicara,
sebab keterampilan berbicara menunjang keterampilan lainya. Keterampilan
ini bukanlah satu jenis keterampilan yang dapat diwariskan secara turun
temurun walaupun pada dasarnya secara alamiah setiap manusia dapat
berbicara. Namun, keterampilan berbicara secara formal memerlukan latihan
dangan pengarahan yang intensif. Dari latar belakang di atas perlu dicari
alternatif lain sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa.
Hal ini mengingat pentingnya pembelajaran berbicara sebagai salah satau
usaha meningkatkan kemampuan berbahasa lisan di tingkat Sekolah Dasar,
peneliti menggunakan teknik pengajaran berbicara yaitu teknik cerita b
Dipilihnya teknik ini karena mampu mengajak siswa untuk lebih aktif
berbicara dalam hal pembelajaran. Menurut Ramadhan

http://tarmizi.wordpress.com/) teknik cerita berantai memiliki kelebihan

seperti: 1) pembelajaran berlangsung lebih efektif, 2) siswa lebih aktif, 3)
terjadinya interaksi yang positif antara siswa dengan siswa dan antara siswa
dengan guru, 4) proses pembelajaran berjalan lebih terarah dan lebih menarik.
Dengan teknik ini, siswa termotivasi untuk berani berbicara dan berani
mengutarakan pertanyaan ataupun menjawab pertanyaan. Siswa dirangsang
untuk mengembangkan kemampuan berfikir dan berimajenasi. Disamping itu
diharapkan pula siswa mempunyai keberanian dalam berkomunukasi dengan

orang lain.

Il.  Metode Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Sribit 2, Kecamatan

Sidoharjo, Kabupaten Sragen. Yang dilaksanakan kurang lebih selama empat
bulan, dari bulan Oktober 2012 sampai Januari 2013. Penelitian ini termasuk
penelitian tindakan kelas (PTK). PTK adalah penelitian reflektif yang
dilaksanakan secara siklis (berdaur) oleh guru guru/calon guru di dalam kelas

(Susilo, 2009:2). Sedangkan menurut Hardjodipuro (Rubiyanto, 2009:107)


http://tarmizi.wordpress.com/

menjelaskan PTK adalah suatu pendekatan untuk memperbaiki pendidikan
melalui perubahan, dengan mendorong para guru untuk memeikirkan praktik
mengajarnya sendiri, agar kritis terhadap praktik tersebut, dan agar mau untuk
mengubahnya. Populasi dalam penelitia ini adalah siswa SD Negeri Sribit 2,
Sidoharjo, Sragen. Sugiyono (Rubiyanto, 20011:79) mendefinisikan populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari subyek/obyek. Sedangkan sampel
dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri Sribit 2, Sidoharjo,
Sragen. Peneliti dalam mengumpulkan data dengan cara menggunakan a)
wawancara menurut Kunandar (2008:157) wawancara merupakan
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara verbal kepada orang-orang yang
dianggap dapat memberikan informasi atau penjelasan hal-hal yang dipandang
perlu dan memiliki relevansi dengan permasalahan penelitian tindakan kelas,
b) observasi, pengamatan atau observasi menurut Kunandar (2008:143) adalah
kegiatan pengamatan (pengambilan data) untuk memotret seberapa jauh efek
tindakan telah mencapai sasaran. Observasi adalah dasar semua ilmu
pengetahuan c) dokumentasi menurut H.B Sutopo (2002: 54) bahwa yang
dimaksud dengan dokumen adalah bahan tertulis atau benda yang bergayut
dengan suatu peristiwa atau aktivitas tertentu. Sedangkan menurut Harsono
(2011: 49) mendefinisikan dokumen adalah catatan tertulis dan atau tergambar
tentang berbagai kegiatan atau peristiwa masa lalu d) tes adalah sejumlah
pertanyaan yang disampaikan pada seorang atau sejumlah orang untuk
mengungkapkan keadaan atau tingkat perkembangan salah satu atau beberapa
aspek psikologis di dalam dirinya. Aspek psikologis itu dapat berupa prestasi
atau hasil belajar, minat, bakat, sikap, kecerdasan, reaksi motorik, dan
berbagai aspek kepribadian lainya. (Kunandar. 2008:186)

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif
dilakukan dengan metode alur. Alur yang dilalui meliputi reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi seperti yang

diungkapkan oleh Miles dan Huberman (Sugiyono, 2008: 91).



I1l.  Hasil Penelitian dan Pembahasan
Dari pengamatan awal sebelum siklus, keterampilan berbicara siswa

SD Negeri Sribit 2, Sidoharjo, Sragen masih rendah. Berdasarkan test awal
(sebelum siklus) pada mata pelajaran Bahasa Indonesia menunjukan bahwa
nilai dari 7 siswa kurang dari kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 62 dan
nilai dari 8 siswa lainya sudah mencapai ketuntasan minimal (KKM), atau
menunjukan presentase 53,33 %. Untuk memahami hal tersebut perlu
dikembangkan teknik pembelajaran yang inovatif dan efektif untuk dapat
meningkatkan keterampilan berbicara siswa dan yang kemudian akan
mempengaruhi pada hasil belajar siswa. Adapun teknik yang pembelajaran
yang digunakan adalah Teknik Cerita Berantai. Setelah dilaksanakan siklus I
yang pada tanggal 3 dan 4 Januari 2013 dengan penerapan Teknik Cerita
Berantai, persentase pencapaian indikator keterampilan berbicara “gera 3
mimik “mencapai 60 %, hal ini menunjukan belum tercapaian target
pencapaian., pencapaian indikator keterampilan berbicara “volume
suara“mencapai 73,33 %, hal ini menunjukan belum tercapaian target
pencapaian, pencapaian indikator keterampilan berbicara “Jalannya
pembicaraan® mencapai 46,67 % atau 47 %, hal ini menunjukan belum
tercapaian target pencapaian, pencapaian indikator keterampilan berbicara
“kefasihan® pada silkus 53,33 % atau 53 %, hal ini menunjukan bahwa belum
tercapaian target pencapaian. Untuk hasil belajar Bahasa Indonesia pada siklus
I siswa yang lulus sesuai dengan KKM ada 11 siswa, menunjukan persentase
sebesar 73,33 % atau 73 % dengan rata-rata kelas 77. Dari analisis hasil test
siklus I di atas, menunjukan bahwa belum tercapainya persentase yang sesuai
dengan yang diharapkan peneliti, walaupun sebenarnya sudah ada
peningkatan. Maka dari itu diperlukan siklus selanjutnya untuk mencapai
kriteria ketuntasan yang sudah ditentutakan yaitu 75 %.
Kemudian peneliti melakukan siklus II yang dilaksankan pada 4

10 dan 11 Januari 2013 untuk mencapai persentase peningkatan yang sudah
ditentukan. Pada siklus II menunjukan, persentase pencapaian indikator

keterampilan berbicara “lafal dan intonasi* mencapai 86,67 % atau 87 %, hal



ini menunjukan peningkatan dan tercapainya target, indikator keterampilan
berbicara “gerak dan mimik “mencapai 80 %, hal ini menunjukan peningkatan
dan tercapainya target, indikator keterampilan berbicara ‘“volume suara“
mencapai 100 %, hal ini menunjukan peningkatan dan tercapainya target,
pencapaian indikator keterampilan berbicara “jalannya pembicaraan”
mencapai 86.67 % atau 87 %, hal ini menunjukan peningkatan dan tercapainya
target, pencapaian indikator keterampilan berbicara “kefasihan” 86,67 % atau
87 %, hal ini menunjukan peningkatan dan tercapainya target. Untuk hasil
belajar Bahasa Indonesia pada siklus II siswa yang lulus sesuai dengan KKM
ada 15 siswa, menunjukan persentase sebesar 100% dengan rata-rata kelas
89,67.

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa pada siklus II
keterampilan berbicara siswa sudah mengalami peningkatan dan sudah
memenuhi persentase yang sudah ditentukan peneliti yaitu 75 % pada setiap
indikatornya. Kemudian dari proses kegitan keterampilan berbicara pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia, juga mempengaruhi hasil belajar yang diperoleh
siswa. Siswa lulus sesuai dengan KKM dan sesuai dengan persentase yang
ditargetkan peneliti. Penilaian pada penelitian ini dilaksanakan pada setiap

akhir siklus.

IV.  Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti dapat

disimpulkan sebagai berikut :

a. Penerapan Teknik Cerita Berantai pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas IV SD Negeri
Sribit 2, Sidoharjo, Sragen tahun ajaran 2012/2013. Meningkatnya
ketrampilan berbicara siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dapat

dilihat dari hasil penelitian sebagai berikut :



1) Lafal dan intonasi pada pra siklus menunjukan prosentase sebesar 6,67
%, pada siklus I meningkat menjadi 33,33 %, dan pada siklus II
meningkat menjadi 86,67 %.

2) Gerak dan mimik pada pra siklus menunjukan prosentase sebesar 13,33
%, pada siklus I meningkat menjadi 60 %, dan pada siklus II meningkat
menjadi 80 %.

3) Volume suara pada prasiklus menunjukkan prosentase sebesar 60%,
pada siklus I meningkat menjadi 73,33 %, dan pada siklus II meningkat
menjadi 100 %.

4) Jalannya pembicaraan pada prasiklus menunjukan prosentase sebesar
20 %, pada siklus I meningkat menjadi 46,67 %, dan pada :
meningkat menjadi 86,67 %.

5) Kefasihan pada prasiklus menunjukkan prosentase sebesar 33,33 %,
pada siklus I meningkat menjadi 53,33 %, dan pada siklus II meningkat
menjadi 86,67 %.

. Penerapan Teknik Cerita Berantai pada mata pelajaran Bahasa Indonesia

juga meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri Sribit 2,

Sidoharjo, Sragen tahun ajaran 2012/2013, hal ini ditunjukan dengan nilai

rata-rata kognitif siswa untuk nilai awal (prasiklus) 63 dengan persentase

ketuntasan 53,33 %, siklus I 77 dengan presntase ketuntasan 73,33 % dan
siklus II 89,67 dengan presentase ketuntasan 100 %.

. Hipotesis dalam penelitian tindakan kelas ini adalah penerapan Teknik

Cerita Berantai pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dapat meningkatkan



keterampilan berbicara siswa kelas IV SD Negeri Sribit 2, Sidoharjo,
Sragen tahun ajaran 2012/2013. Selain itu juga dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.

d. Penggunaan teknik cerita berantai mampu meningkatkan kemampuan
berbicara siswa sekolah dasar. Teknik ini merupakan teknik pembelajaran

yang dapat digunakan untuk menyukseskan kurikulum 2013.
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